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ABSTRAK 

Hubungan antara Self Efficacy dan Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dengan Quarter Life Crisis pada Mahasiswa yang Sedang 

Menyusun Skripsi 

Oleh :  

Hanifah Khairin Nisa 

Quarter life crisis adalah kebingungan masa depan setelah 

lulus kuliah. Masalah yang dihadapi berkisar pada kehidupan karir, 

pekerjaan, hubungan dengan keluarga dan lawan jenis. Adapun faktor 

yang di duga dapat mempengaruhi quarter life crisis ialah self efficacy 

dan dukungan sosial teman sebaya. Penelitian ini bertujua untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara self efficacy dan dukungan 

sosial teman sebaya dengan quarter life crisis. Hipotetsis dalam 

penelitian ini adalah ada hubungan antara self efficacy dengan quarter 

life crisis pada mahasiswa perantau yang sedang menyusun skripsi, 

ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan quarter 

life crisis pada mahasiswa perantau yang sedang menyususn skripsi, 

ada hubungan antara self efficacy dan dukungan sosisalteman sebaya 

dengan quarter life crisis pada mahasiswa perantau yang sedang 

menyusun skripsi  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa anggota Ikam 

Lampung Barat sebanyak 80 anggota. Penelitian ini menggunaka 

metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 50 orang dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan skala quarter life crisis, skala  self 

efficacy, dan skala dukungan sosial teman sebaya. Skala quarter life 

crisis berjumlah 24 aitem dengan (α = 0,898), skala self efficacy 

berjumlah 17 aitem dengan (α = 0,885), skala dukungan sosial teman 

sebaya berjumlah 12 aitem denan (α = 0,877). Teknik analisis yang 

digunakan ialah analisis regresi berganda dua predictor dengan 

menggunakan alat bantu software SPSS. 

Hasil penelitian pertama adalah ada hubungan yang negatif 

signifikan antara self efficacy dengan quarter life crisiss pada 

mahasiswa perantau yang sedang menyusun skripsi dengan nilai 

(rx1y)=-0.415 sig 0.003 (p<0.01) dengan sumbang efektif sebesar 

18.758%. Hipotesis kedua mendapatkan hasil adanya hubungan yang 



 
 

iii 

 

 

negatif signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

quarter life crisis pada mahasiswa perantau yang sedang menyusun 

skripsi dengan nilai (rx2y)=-0.346 sig. 0.014 (p<0.05)   dengan 

sumbang efektif sebesar 13.424% hasil hipotesis yang ketiga ialah 

adanya hubungan antara self efficacy dan dukungan sosial teman 

sebaya dengan quarter life crisis pada mahasiswa merantau yang 

sedang menyusun skripsi dengan nilai R=0,657 dan nilai F= 11.150 

dengan sig p < (0.01) dengan sumbang efektif sebesar 0,332. 

 

Kata kunci : quarter life crisis, self efficacy, dan dukungan sosial 

teman sebaya 
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MOTTO 

 

رُ ەۗ ذٰلَِِ الفَْوْزُ  تِِاَ الَْْنْْٰ رِيْ مِنْ تََْ لِحٰتِ لهَُمْ جَنّٰتٌ تََْ لُوا الصّٰ يْنَ اٰمَنوُْا وَعََِ ِ اِنَّ الََّّ

 الْكَبِيُْۗ 

Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

mereka akan mendapat surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, itulah kemenangan yang agung. 

(QS. Al-Buruj : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan manusia mempunyai beberapa tahapan atau proses 

yang terjadi secara berurutan salah satunya ada masa dewasa awal. 

Menurut Hurlock (2011), mengkategorikan masa dewasa awal 

menjadi tIga masa yaitu, masa dewasa awal, masa dewasa menengah 

dan masa dewasa akhir. Dewasa awal merupakan masa peralihan dari 

masa remaja ke masa dewasa di mana hal ini biasanya di tandai oleh 

beberapa perubahan yang terjadi pada individu misalnya mulai 

beradaptasi hidup mandiri, mulai membangun sebuah relasi, karier, 

masa depan serta memula hubungan percintaan dengan lawan jenis 

(Hurlock, 2011).  

Usia dewasa awal berkisar dari usia 20-30 tahun yang di tandai 

dengan adanya perubahan kehidupan di mana seseorang sudah bisa 

mengekplorasi diri, mulai hidup terpisah dengan orang tua, serta mulai 

mengembangkan nilai-nilai yang sudah terinternalisasi sebelumnya. 

Pada fase ini individu yang mulai mengeskpolarasi minat bakat seperti 

apa dan gaya hidup seperti yang mereka inginkan (Santrock, 2011). 

Masa dewasa awal memiliki ciri khas tersendiri salah satunya adalah 

individu yang akan di hadapkan oleh berbagai permasalahan baru 

yang nantinya individu tersebut di tuntut untuk dapat bertanggung 

jawab. Pada masa dewasa awal juga individu akan mengalami 

perubahan baik secara kognitif, fisik, maupun secara emosional agar 

menuju kepribadian yang semakin matang (Afnan et al., 2020).  

Tahapan ini individu akan mendengar pertanyaan-pertanyaan dari 

orang-orang terdekat dan orang-orang sekitar seperti kapan wisuda, 

kapan memiliki pekerjaan tetap, kapan akan menikah dan masih 

banyak lagi. Setiap reaksi individu terhadap tuntutan tersebut akan 

berbeda-beda dan tidak semua individu dapat mengatasi tantangan 

yang mereka alami pada masa ini. Kondisi ini di sebut sebagai wilner, 

wilner yaitu didefinisikan sebagai quarter life crisis masa krisis yang 

di alami pada usia 20 tahunan yang di tandai dengan sebuah respon 

ketidakstabilan yang luar biasa, terjadinya perubahan secara terus 
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menerus, dihadapkan terlalu banyaknya pilihan serta merasa panik 

karena tidak berdaya. Mahasiswa adalah salah satu yang sering 

terkena dampak quarter life crisis karna mahasiswa sedang memasuki 

usia dewasa yaitu berkisar antara 18-25 tahun, pada saat ini 

mahasiswa harus bertanggung jawab terhadap perkembangan dirinya 

di masa dewasa (T. Sari & Aziz, 2022). 

Menurut Santrock (2004),  Mahasiswa adalah tingkat akhir atau 

sedang menyusun skripsi pada perguruan tinggi yang terdiri dari 

sekolah tinggi, institut, universitas, dan perguruan. Masa transisi dari 

sekolah menengah menuju masa perkuliahan melibatkan banyak 

perubahan dan memunculkan kondisi stres. Krisis yang di alami 

mahasiswa tingkat akhir biasanya di sebabkan oleh mencari judul 

skripsi, kecemasan dalam menghadapi dosen pembimbing, revisi yang 

terus menerus, hingga tuntutan untuk cepat menyelesaikan pendidikan 

dan kekhawatiran karir akan masa depan. Terutama 

pada mahasiswa perantauan yang umumnya akan merasa berat saat 

pulang kekampung halamannya namun tak kunjung lulus dan 

mendapatkan pekerjaan (Sujudi & GintIng, 2020). 

Umumnya mahasiswa perantau adalah individu yang tinggal 

didaerah lain untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi dan 

mempersiapkan diri dalam mencapai suatu keahlian jenjang perguruan 

tinggi diploma, sarjana, magister, doktor, atau spesialis. Mahasiswa 

perantau dengan mahasiswa bukan perantau sangat berbeda, pelajar 

yang dari luar daerah harus mampu beradaptasi dengan lingkungan 

barunya, belum lagi apabila mereka belum kunjung menyelesaikan 

tugas akhir, mereka akan selalu ditanya oleh orang tuanya jika tidak 

kunjung menyelesaikan kuliah. Mahasiswa perantau sangat 

membutuhkan dukungan dari lingkungan teman-temannya untuk 

mengurangi dampak negatif yang dirasakan dan terjaganya kestabilan 

kesejahteraan subjektif (Hasibuan et al., 2018). 

Mahasiswa merantau memiliki dampak positif dan negatif, dimana 

dampak positif mahasiswa merantau dikota lain adalah akan 

mendapatkan pendidikan pendidikan yang lebih maju  dikota 

perantauan, dimana mudahnya akses teknologi memudahkan 

mahasiswa dalam melaksanakan pendidikan, dan mahasiswa akan 

mudah mengenal teman baru dilingkungannya yang baru. Selain 
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dampak positif terdapat dampak negatif yaitu, dimana budaya atau 

kebiasaan yang dirasakan oleh mahasiswa perantau seperti jarang 

bertemu orang tua, dan mendapatkan gunjingan dari orang rumah 

apabila tidak segera lulus dan mendapatkan pekerjaan yang layak 

(Wulandari, 2022). 

Mahasiswa perantau juga sangat sering sekali mengalami 

berbagaimacam permasalahan, yaitu seperti permasalahan 

kepercayaan diri, rindu akan orang tua, sulitnya mengatur keuangan,, 

kekhawatiran akan nilai kuliah, takut untuk tidak lulus tepat waktu, 

tuntutan dari orang tua apabila tidak kunjung lulus (Rosyadah, 2023). 

Quarter life crisis sendiri dapat mengakibatkan tekanan serta rasa 

cemas seperti cemas akan pencapaian memikirkan akan masa 

depannya, cemas terhadap karir, peluang finansial, persaingan dalam 

suatu kelompok, cemas dalam menjalin hubungan, hingga kurangnya 

percaya diri, stress bahkan depresi (Mutiara, 2018). Hal ini di dukung 

oleh penelitian yang di lakukan GenSINDO (2020).  Responden yang 

berusia 18-25 tahun sebesar 95% mahasiswa dan sisanya pekerja, 

terdapat lima hal yang paling dicemasi saat memasuki usia dewasa 

awal yaitu karier, pendidikan, jodoh, persaingan global dan kesehatan 

(Huwaina & Khoironi, 2021). 

Quarter life crisis memiliki tantangan hidup yang cukup dimana 

emosi dan berfikir menjadi sesuatu yang kompleks, penyebab adanya 

quarter life crisis karena perubahan dalam hidup dari masa remaja 

menuju masa dewasa yang menyebabkan ketidakstabilan dan terlalu 

banyak pilihan sehingga merasa tidak berdaya dan panik (Muttaqien 

& Hidayati, 2020). Quarter life crisis juga yaitu perasaan yang 

muncul di saat individu mencapai usia 20 tahunan, di mana individu 

merasa takut dalam melanjutkan hidup di masa yang akan datang, 

termasuk dalam urusan karier, relasi dan kehidupan sosial. quarter life 

crisis juga dapat di definisikan sebagai suatu respon ketidakstabilan 

yang memuncak, perubahan yang konstan, terlalu banyak pilihan serta 

perasaan panik dan tidak berdaya yang biasanya muncul di usia 18-29 

tahun. Yang ditandai dengan munculnya saat individu sedang 

menyelesaikan perkuliahan, dengan karakteristik emosi seperti 

frustasi, panik, khawatir, tidak tahu arah. Hal ini juga bisa 

mengakibatkan depresi dan ganggun psikis lainnya (Afnan et 
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al,.2020). dalam Al-Qur’an quarter life crisis tidak di jelaskan secara 

langsung, tetapi ada potongan yang menegaskan bahwa setiap 

kesulitan itu pasti ada kemudahan. pada QS. Al-Insyrah 5-6 yaitu : 

ا نِ  مَعَِ العُْسِِْْ يسًُْْ
ِ
ا, ا نِ  مَعَِ العُْسِِْْ يسًُْْ

ِ
 .فإَ

Artinya : Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS 

Al-Insyrah : 5-6) 

Kesulitan pertama dalam ayat di ulang kembali pada ayat kedua 

dengan menggunakan alif lam, dan dua huruf ini memiliki pesan 

tersembunyi bahwa antara yang pertama dan kedua itu sama 

hakekatnya, adapun kemudahan yang di sebut dalam dua ayat di atas 

tidak ditampilkan dengan alif dan lam namun datang dengan isim 

nakirah (umum), maka kaidahnya apabila ada sebuah kata benda yang 

di ulang dua kali secara ma’rifah (jelas) maka yang kedua kalinya 

sama kedudukannya seperti pertama, melainkan sangat sedikit kasus 

yang keluar dari kaidah umum ini, dan apabila ada kata benda yang di 

ulang dua kali dengan ungkapan nakirah (umum) maka yang kedua 

bukan yang di maksud pada jumlah pertama, di karenakan yang kedua 

juga dengan lafad nakirah. Maka kesimpulannya, di dalam dua ayat di 

atas menjelaskan pada kita bahwa dalam dua kemudahan itu pasti ada 

satu kesulitan (tafsir al-Qurthubi). Tafsir di atas sesuai dengan remaja 

yang mengalami quarter life krisis, di mana remaja mengalami 

kesulitan itu pasti ada kemudahan dalam menentukan jalan hidupnya 

terutama pada mahasiswa yang mengalami tuntutan untu 

menyelesaikan tugas akhir, setelah lulus mencari pekerjaan yang layak 

dan masih banyak lagi. 

Mahasiswa terutama pada masa tingkat akhir akan sering 

mengalami perasaan yang negatif seperti kesedihan, bingung, merasa 

bersalah, marah kepada diri sendiri, maupun kondisi terhadap yang di 

alaminya, hingga mengalami perasaan tertekan dan hilang harapan 

akan masa depan. Jika perasaan tersebut tidak di tangani maka akan 

mengakibatkan depresi pada mahasiwa (Atwood & Scholtz, 2008). 

Menurut data Kementrian Kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2018 

sebanayak 6,2%  mahasiswa mengalami depresi hingga bunuh diri. 
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Adapun faktor yang mempengaruhi remaja mengalami quarter life 

crisis menurut Arnett (2004)  terdapat dua faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya quarter life crisis yaitu berangkat dari 

faktor internal yaitu ada dua ketidakstabilan (instability) dan 

kebimbangan (feeling in between). Di mana kedua faktor tersebut 

berkaitan erat dengan ketidak mampuan idnividu dalam menghadapi 

tekanan-tekanan saat berada dimasa peralihan , dimana individu akan 

mengalami kegagalan dalam melaksanakan tugasnya. Individu yang 

mengalami ketidakstabilan dan kebimbangan yang tinggi dapat di 

katakan memiliki self efficacy yang rendah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang di lakukan Muttaqien dan Hidayati (2020), 

Menyatakan mahasiswa yang mengalami quarter life crisis di 

akibatkan oleh self efficacy yaitu dengan persentase tingkat rendah 

sebsesar 94,7%.  

Self efficacy akan meningkat seiring bertambahnya waktu jika 

seiring dengan kemampuan dan menambahnya pengalaman, hal ini 

menanamkan perasaan, pemikiran dan tingkah laku bahwa individu 

mampu mengendalikan lingkungan (Fitriyah et al,. 2019). Dengan 

demikian kepercayaan diri atau self efficacy sangatlah penting dimiliki 

oleh individu karena untuk melewatkan fase dewasa yang terbilang 

cukup sulit dilihat banyaknya tuntutan-tututan baik dari lingkungan 

sekitar maupun dari diri sendiri juga harapan-harapan yang harus di 

penuhi. Maka dari itu di perlukan self efficacy agar dapat menghadapi 

segala permasalahan hidup di kemudian hari (Badriyah, 2022). 

Selain self efficacy adapun faktor eksternal yang mempengaruhi 

quarter life crisis adalah dukungan sosial . Dukungan sosial yang 

meliputi teman, percintaan, dan juga keluarga, pekerjaan, kariri, serta 

tantangan dalam bidang akademik. Individu akan selalu membutuhkan 

dukungan sosial dari orang lain. Dukungan sosial teman sebaya 

sendiri merupakan perilaku atau tindakan yang orang lain berikan 

dengan maksud memberikan bantuan atau dukungan terhadap orang 

lain (Rahmadian, 2022). Dukungan sosial teman sebaya juga 

merupakan dorongan dalam penyediaan sesuatu dalam memenuhi 

kebutuhan orang lain dengan bentuk motivasi dan nasihat. Dukungan 

sosial teman sebaya akan memberikan pengaruh kepada individu yang 

sedang mengalami quarter life crisis yang mana semakin besar 
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dukungan sosial tmen sebayanya maka semakin sedikit pula tingkat 

kecemasan quarter life crisis, begitupun sebaliknya semakn rendah 

dukungan sosial teman sebayanya maka semakin tinggi pula tingkat 

quarter life crisisnya (Hanapi & Agung, 2018). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Asrar & Taufani (2022), mengatakan  

dari 143 responeden hasil data menunjukan bahwa dukungan sosial 

teman sebaya memberikan hasil signifikan sebesar terdapat 89%. 

Dukungan sosial teman sebaya dapat mengurani stres, depresi dan 

gangguan kesehatan mental. Dukungan sosial teman sebaya juga 

membuat individu merasa dicintai dan dihargai serta merasa dianggap 

ikut menjadi bagian dari suatu kelompok (Gottliet & Zimet dalam 

Asrar & Taufani, 2022). Dukungan sosial juga dapat memberikan 

kenyamana secara fisisk maupun psikologi yang diberikan terhadap 

teman atau anggota keluarga. Dukungan sosial juga dilihat seberapa 

besar individu dalam menjalin kontak kepada lingkungan teman-

temannya atau keluarga (Oktariani, 2018). 

Dukungan sosial teman sebaya dianggap cukup berpengaruh yang 

kuat dalam kehidupan individu daripada keluarga, sehingga dalam 

perkembangannya, individu lebih banyak menghabiskan waktu 

bersama dengan teman sebayanya, salah satunya berorganisasi (Asrar 

& Taufani, 2022).  

Tak jarang mhasiswa banyak menghabiskan waktunya di 

organisasi, salah satunya adalah organisasi Perma Lambar (Persatuan 

Mahasiswa dan Pemuda Lampung Barat) dan Ikam Lambar (Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Lampung Barat), adalah organisasi mahasiswa 

atau pemuda Lampung Barat yang merantau ke kota Bandar 

Lampung. Adapun hasil dari wawancara awal dengan lima orang 

mahasiswa perantau hasil yang di dapat yaitu: wawancara pertama 

dilakukan dengan mahasiswi berinisial NC yang berusia 23 tahun, NC 

mengatakan bahwa menyelesaikan tugas akhir adalah beban utama 

baginya, sulitnya mencari referensi, waktu bimbingan yang tidak 

menentu, dan banyaknya revisi terhadap tugas akhir, ditambah lagi 

tuntutan dari orang tua untuk lulus tepat waktu dan cepat untuk 

mencari pekerjaan yang layak,  mengakibatkan beban yang sangat 

berat baginya. 
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Wawancara kedua yaitu dengan mahasiswa berinisial AA berusia 

23 tahun, ia mengatakan belum bisa menyelesaikan tugas akhir 

dengan baik, dikarenakan saya harus bekerja dimalam hari. Juga 

Sulitnya mencari reverensi, sulit untuk memahami materi, dan 

kurangnya niat untuk menyelesaikan tugas akhir, itulah hal-hal yang 

menghambat saya untuk menyelesaikan tugas akhir tepat waktu. 

Wawancara ketiga dengan mahasiswa berinisial MR berusia 22 

tahun, ia mengatakan bahwa meskipun tugas akhir bukan beban utama 

baginya, tetapi tetap saja ada rasa khawatir apabila saya tidak dapat 

menyelesaikan tugas akhir dengan tepat waktu, juga rasa malas dan 

sering mengulur waktu termasuk salah satu beban utama saya dalam 

menyelesaikan tugas akhir, tetapi terkadang adanya dukungan dari 

lingkungan teman-teman membuat saya untuk terus semangat dalam 

menyelesaikan tugas akhir dan juga tidak lupa untuk terus berdoa. 

Wawancara keempat pada mahasiswi berinisial DJA berusia  22 

tahun, ia mengatakan beban utama dalam menyelesiakan tugas akhir 

adalah sulitnya mengatur waktur untuk bimbingan dan mengerjakan 

revisis, apalagi ia sudah menikah dan memiliki anak dimasa kuliah, 

terkadang rasa lelah untuk mengerjakan tugas akhir, karena harus 

mengorbankan waktu istirahat, tetapi ia selalu ada suport dari suami, 

teman-teman, keluarga dan tidak lupa berdoa kepada allah agar 

dipermudah dalam menyelesaikan skripsi.  Orang tua ingin ia lulus 

tepat waktu dan memiliki karir yang baik di masa depan, tetapi tidak 

terlalu memaksakan karena orang tuanya tahu ia memiliki dua 

tanggung jawab yaitu mengurus keluarganya dan menyelesaikan 

kuliah. 

Wawancara terakhir yaitu dengan mahasiswa berinisisal MRY 

yang berusia 23 tahun, ia mengatakan bahwa ia belum sepenuhnya 

baik dalam menyelesaikan tugas akhir dengan baik, sulitnya dosen 

pembimbing untuk ditemui, mengakibatkan saya malas untuk 

menyelesaikan tugas akhir dan akhirnya tugas akhir saya kurang 

maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima orang mahasiswa di 

dapatkan hasil bahwa di temukannya quarter life crisis pada 

mahasiswa organisasi Perma Lambar dan Ikam Lambar dikarenakan 5 

dari mahasiswa yang di wawancarai masing-masing merasakan 
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adanya rasa kekhawatiran terhadap kehidupan mereka terutama pada 

bidang akademis di mana akademis merupakan salah satu aspek yang 

dikemukakan oleh Nash  & Murray (2010) di mana penyebab 

terjadinya quarter live crisis pada seseorang di karenakan adanya rasa 

khawatir mengenai tantangan dalam bidang akademis. Berdasarkan 

hal di atas mahasiswa organisasi Perma Lambar dan Ikam Lambar 

merasakan khawatir dan takut jika seandainya skripsi yang mereka 

tidak selesai tepat waktu dan dapat membuat orang tua mereka kecewa 

.Selain itu juga mahasiswa berada pada usia perkembangan di mana 

pada masa ini rentan mengalami perubahan emosi seperti frustasi, 

panik, khawatir, dan tingkah laku yang sangat bervariasai, pada masa 

ini mahasiswa mencapai usia 20 tahunan yang di sebut juga dengan 

quarter life crisis. 

Berdasarkan pemaparan yang di jelaskan di atas, penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai Hubungan Antara Self Efficacy 

dan dukungan sosial teman sebaya Dengan Quarter Life Crisis Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan  quarter 

life crisis pada mahasiswa perantau yang sedang menyusun 

skripsi? 

b. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan quarter life crisis pada mahasiswa perantau 

yang sedang menyususn skripsi? 

c. Apakah terdapat Hubungan Antara Self Efficacy dan 

dukungan sosial teman sebaya Dengan Quarter Life Crisis 

Pada Mahasiswa perantau yang sedang menyususn skripsi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self 

efficacy dengan quarter life crisis pada mahasiswa perantau 

yang sedang menyususn skripsi. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan quarter life crisis pada mahasiswa 

perantau yang sedang menyususn skripsi. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self 

efficacy dan dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life 

crisis pada mahasiswa perantau yang sedang menyusun skripsi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan bidan psikologi khususnya dalam bidang klinis 

membahas mengenai self efficacy, dukungan sosial teman sebaya 

dan quarter life crisis. 

2. Manfaat praktis 

B. Bagi  Mahasiswa 

Pada mahasiswa tingkat akhir agar dapat memahami 

fenomena serta penanganan yang tepat dalam menghadapi 

quarter life crisis  

C. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain untuk 

dijadikan acuan serta pertimbangan jika di adakan penelitian 

selanjutnya.  

D. Bagi Pembaca 

Bagi para pembaca di harapkan dapat menjadi motivasi 

untuk terus berusaha, dan jangan mudah menyerah di saat 

mengalami quarter life crisis. 



 10 

E. Penelitian Relevan 

Untuk mendukung dalam penelitian ini, maka peneliti mencari 

berbagai penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnaya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Walaupun memiliki kaitan dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya. Berikut penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian sebelumnya : 

1. Penelitian yang di lakukan Muttaqen & Hidayati (2020), 

dengan judul “hubungan self efficacy dengan quarter life 

crisis pada mahasiswa fakultas psikologi universitas islam 

negeri maulana malik ibrahim Malang angkatan (2015)”. Hasi 

yang di tunjukan terdapat hubungan antara self efficacy 

dengan kuarter life crisis pada mahasiswa.  

2. Penelitian yang dilakukan Taufani & Asrar (2022), dengan 

judul “pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap 

quarter life crisis pada dewasa awal”. Hasil yang di tunjukan 

terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut. 

3. Penelitian yang dilakikan Afnan. et al ( 2020), dengan judul 

“hubungan efikasi diri dengan stress pada mahasiswa yang 

berada dalam fase quarter life crisis”. Hasil yang di dapat 

adalah terdapat hubungan antara dua variabel tersebut. 

4. Penelitian yang dilakuan Rahmadian (2022), dengan judul 

“pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap quarter life 

crisis pada anggota fandom army dimalang”. Yang 

menunjukan terdapat hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan quarter life crisis. 

5. Penelitian yang di lakukan Suhesti et al ( 2022), dengan judul 

“pengaruh krisis seperempat abad (quarter life crisis), efikasi 

diri, dan pola pikir mahasiswa terhadap minat berwirausaha 

(pada anggota unit kreativitas mahasiswa kewirausahaan 

golden preneur Universitas Islam Malang”. Dari penelitian 

tersebut terdapat hubungan antara efikasi diri dengan quarter 

life crisis. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, quarter life crisis adalah 

masalah yang sering terjadi pada mahasiswa. Berdasarkan penelitiaan 

sebelumnya menyatakan self efficacy dan dukungan sosial teman 

sebaya pnyebab utama terjadinya quarter life crisis. Maka dari itu 

penelitian quarter life crisis mengenai self efficacy dan dukungan 

sosial teman sebaya terhadap mahasiswa penting di lakukan, dan 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah di mana peneliti 

mengambil sampel pada mahasiswa sedang menyusun skripsi yang 

merantau dan mengikuti organisasi Perma Lampung Barat dan Ikam 

Lampung Barat. 
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BAB V 

  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun bebeapa kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Ada hubungan yang negatif signifikan antara self 

efficacy dengan quarter life crisis pada mahasiswa dengan 

hasil yang telah di buktikan yaitu nilai koefisien korelasi 

(rx1y) = -0.415 sig. 0.003 (p< 0.01). Sumbangan efektif self 

efficacy adalah sebesar 18.758%. terhadap quarter life crisis. 

Adanya hubungan yang negatif signifikan antara 

dukungan teman sebaya dengan quarter life crisis pada 

mahasiswa dengan hasil yang telah dibuktikan yakni nilai 

koefisien korelasi (rx2y) = -0.346 sig 0.014 (p< 0.05). 

Sumbangan efektif dukungan sosial teman sebaya sebesar 

13.424% terhadap quarter life crisis. 

Adanya hubungan yang signifikan antara self efficacy 

dan dukungan sosial teman sebaya dengan quarter life crisis 

pada mahasiswa dengan hasil yang telah dibuktikan yakni 

nilai koefisien korelasi (rx3y) = 0.567 dengan  F = dan sig 

0.000 (p < 0.01). Sumbangan efektif self efficacy dan 

dukungan sosial teman sebaya terhadap quarter life crirsis  

sebesar 32.2% sedangkan 67,8% di pengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi Mahasiswa 

Fase quarter life crisis  merupakan suatu fase yang 

wajar terjdi khusunya pada kalangan dewasa awal dengan 

menumbuhnkan self efficacy dan terjalinnya dukungan sosial 

teman sebaya yang baik akan dapat menghadapi quarter life 

crisis yang di perlu di lakukanmahasiswa  adalah dapat 

meminimalisir rasa kecemasan agar tidak berlebihan sehingga 
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hal tersebut tiudak memberikan dampak negative namun 

menjadi proseses pengembangan diri yang lebih positif dan 

lebih baik lagi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya agar menjadikan faktor-

faktor lain di luar penelitian ini sebagai faktor kunci dalam 

riset yang akan di laksanakaan. Diharapkan juga peneliti dapat 

mendampingi responden untuk meminimalisir ketidak 

pahaman responden dalam mengisi kuesioner. Peneliti juga 

berharap agar dapat menggunakan sampel atau tempat 

penelitian yang lain. 
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